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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf
Latin:

e Nama Huruf latin Nama
arab
\ Alif d”ar::ﬁ;kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
] Jal 5 Zet (dengan titik di
bawah)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy Es dan ye
- Sad s Es (dengan titik di
bawah)
U Dad d De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
Lk
12 : bawah)
A 7a . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
A Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama HL:triL: Nama
Fathah A A
Kasrah I I
"""" Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vi




Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan ya Al adani
K
D T Au adanu
wau
Contoh:
P . Kataba
84 : Zukira
&ak : yazhabu

3. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta 'marbutah diikuti oleh
kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta’'marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha(h).

Contoh:
JuW dxy; - raudah al-agfal
- raudatulatfal
ik - talhah
4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam
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transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:
2 -al-birr
U-‘J - rabbana
J3% - nazala
Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J/ namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan
kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditranslite-rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi

ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid.
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MOTTO

ER JIOVP TP PLEU IPL SPF SO A IR
(Sl 5 )

Melekatnya ilmu dapat diperoleh dengan banyak muthola'ah, dan
barokahnya dapat diraih dengan cara berkhidmah, sedangkan
manfaatnya dapat diperoleh dengan adanya restu dari sang guru
(Abuya Al Maliki)

A A 5381008 g 5k o,
"Maka barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebaikan, maka
itu lebih baik baginya". (QS Al-Bagarah: 184)



ABSTRAK

Ahmad Dwiqgi Mizan. 2121123. 2025. PERAN KHIDMAH PESANTREN
DALAM MEMBINA MENTAL SPIRITUAL SANTRI PONDOK PESANTREN AR-

ROHMAH PANJANG WETAN KOTA PEKALONGAN.Skripsi. Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan Agama Islam, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing : Mohammad Irsyad,
M. Pd. |

Kata Kunci : Peran, Khidmah, Membina Mental Spiritual.

Khidmah mempunyai kajian yang memperoleh ilmu agama
atas restu kiai sebagai khidmah, atau ngabdi dalam kajian ini,
menemukan bahwa perbuatan tersebut dilatar belakangi oleh penekanan
hawa nafsu. Untuk membina mental spiritual seperti belajar dengan
ikhlas, dan memberi manfaat bagi orang lain. Pembinaan mental
spiritual dalam pendidikan non formal, dimana nilai-nilai karakter
digjarkan. Pondok Pesantren Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota
Pekalongan dikenal sebagai pondok yang menerapkan khidmah sebagai
media membina mental spiritual santri seperti membersihkan
lingkungan pondok pesantren, menjaga keamanan pondok pesantren,
membantu menyediakan makanan untuk santri, sampai menggantikan
mengajar ketika ustadz berhalangan untuk hadir. Meskipun di lakukan
pengawasan secara langsung oleh pengasuh pondok pesantren, masih
banyak santri yang khdimah tidak melaksanakan khidmah dengan baik,
dan masih banyak yang kurang sadar akan kewajiban.

Penelitian ini bertujuan: (1) Mendeskripsikan peran khidmah di
Pesantren dalam membina mental spiritual santri di Pondok Pesantren
Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota Pekalongan. (2) Mengetahui faktor-
faktor pendukung dan penghambat khidmah di Pesantren dalam
membina mental spiritual santri.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
mengambil data di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota
Pekalongan. Teknik analisis data melalui model Miles, Huberman and
Saldana dengan cara mengkondensasi data, display data dan menarik
kesimpulan atau verifikasi.

Penelitian ini  menunjukkan bahwa khidmah di Pondok
Pesantren Ar-Rohmah sangat berperan. Khidmah ini dapat membina
mental spiritual santri seperti menanamkan rasa ikhlas, tanggung
jawab, serta lebih peduli terhadap orang lain, baik di lingkungan
pondok pesantren maupun di lingkungan rumah. Faktor pendukung
keberhasilannya meliputi dari para guru-guru pondok terutama dari
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pengasuh vyaitu peran kiai dalam mengawasi langsung jalannya
khidmah dan memberikan motivasi penyemangat bagi santri yang
menjalankan khidmah, lingkungan yang nyaman, dan hubungan yang
baik dengan orang lain serta sarana dan prasarana. Namun
pelaksanaannya menghadapi hambatan seperti santri yang khidmah
merasa bosan terhadap kegiatan yang terlalu padat, keluarga yang
kurang paham akan program khidmah, dan keterbatasan fasilitas. Oleh
karena itu, pengelolaan faktor-faktor ini diperlukan untuk
mengoptimalkan khidmah santri dalam membina mental spiritual
santri.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam di
Indonesia, keberadaan pesantren dalam sejarah Indonesia,
merupakan suatu fakta, yang terbukti bahwa pada masa perubahan
sosial, pesantren selalu berfungsi sebagai wadah penyebaran, dan
sosialisasi islam, hal ini memunculkan suatu prasangka. Dari segi
sejarah, pesantren tidak hanya identik dengan makna islam, namun
juga mengandung ciri khas Indonesia. Sementara dalam dunia
pendidikan, pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
tradisional, yang bertujuan untuk memahami, dan menghayati
ajaran islam, dengan menekankan pentingnya akhlak islami,
sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat
(Samsudin dan Anis Tyas Kuncoro, 2022).

Selanjutnya apabila dilihat dalam sejarahnya, pesantren
selalu menjadi sumber inspirasi yang menarik. Pesantren
mempunyai arti penting dari segala sudut pandang. Dalam
dinamika perkembangannya, pesantren memiliki pendirian yang
kuat, dan konsisten dalam menjadikan sebagai lembaga pendidikan
yang mengajarkan dan mengembangkan nilai-nilai islam. Realitas
tersebut tidak hanya terungkap ketika pesantren mendapat tekanan
yang kuat dari pemerintah kolonial Belanda. Namun pesantren
justru menghadapi tantangan besar pada periode setelah proklamasi
kemerdekaan (Mansur Fakih, 2023).

Dalam situasi seperti ini, pesantren tetap menjadi pilihan
untuk melestarikan ajaran islam, seiring dengan semakin
banyaknya perubahan baru yang terjadi di masyarakat. Pondok
pesantren memang menghadapi tantangan untuk tetap eksis,
dengan menjadikan dirinya sebagai lembaga pendidikan, yang
mampu beradaptasi dengan dinamika kehidupan.

Selanjutnya, pendidikan di pondok pesantren terdapat dua
jenis yakni tradisional dan modern. Pesantren tradisional



merupakan lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia yakni
pada tahun 1200 Masehi, meskipun dinilai sebagai pendidikan
tertua, pondok pesantren tradisional ini masih eksis, karena
dijadikan salah satu lembaga pendidikan islam terpenting di
Indonesia (Mastuhu,1994). Budaya-budaya tersebut sebagian
diamalkan di pesantren tradisional (salaf) dan menjadi tradisi
.Termasuk di dalamnya tradisi gotong royong yang disebut ro ‘an,
bakti sehari-hari, dan pengabdian kepada kiai. Dalam perdebatan
publik yang sering terjadi, tradisi khidmat santri untuk Kiai
(Hidayah, 2023).

Tradisi Pesantren tradisional tersebut telah banyak dilakukan
dibeberapa pondok pesantren salaf , seperti penelitian oleh (Siti
Nurhaliza K,2021) memakai sarung, jilbab kurung, dan belajar
kitab klasik atau kitab kuning seperti figh, tasawuf, mantiq, nahwu,
dan sharaf adalah salah satu budaya salafi yang masih ada di
pesantren hingga saat ini. Selanjutnya, teknik pembelajaran
sorongan masih digunakan namun, pesantren masih dapat
mempertahankan budaya salafi yang telah ada sejak lama di tengah
banyaknya pesantren modern.

Akan tetapi, kenyataannya terdapat fenomena hilangnya
karakter dalam dunia pendidikan, baik di lembaga pendidikan
formal, maupun pendidikan non formal. Oleh sebab itu, hal ini
menjadi permasalahan serius bagi pemerintah akibatnya, pada
tahun 2014 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mengeluarkan  peraturan  Menteri yang bertujuan  untuk
memperkuat pendidikan karakter. Langkah ini dimaksudkan untuk
menggalang kerjasama antara ketiga pusat pendidikan dalam
sistem pendidikan formal. Hal ini memungkinkan terbentuknya
ekosistem pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa secara integratif melalui keteladanan dan adaptasi
budaya sekolah.

Begitu pula dengan pesantren yang sah didirikan di bawah
naungan Kementerian agama, telah membentuk karakter termasuk
integritas sebagai  bagian dari empat karakter lainnya yang
ditargetkan untuk diperkuat melalui pendekatan tradisional
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lembaga pendidikan program penguatan. Dengan demikian, ketika
para santri melaksanakan pendekatan tradisional itu akan timbul
sifat ikhlas. Ikhlas menjadi ruh dalam setiap tindakan dalam Islam.
Segala perbuatan yang tidak dilandasi keikhlasan menjadi sia-sia.
Secara fisik benda itu tidak bernyawa. Dari prinsip ikhlas inilah
muncul kekuatan yang menggerakkan setiap amal. Nilai-nilai luhur
yang diajarkan para ulama harus dilestarikan agar Indonesia tetap
menjadi negara yang bermoral dan beradab. Pemikiran luhur masa
lalu harus dilestarikan, agar menjadi bangsa yang berkarakter baik,
bagi orang tua khususnya guru.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis menemukan
penelitian (Deni Dwi Anggara, 2022) terdahulu mengenai
perbedaan metode pendidikan karakter melalui pendekatan
pesantren umum dan pendekatan tradisional dalam Penelitiannya
yang berjudul Pembinaan Karakter Santri di Pesantren Imam
Bukhara Kota Makassar menjelaskan bahwa pesantren yang dalam
kesehariannya menanamkan pembinaan karakter terhadap santri
yang dikenal dengan program 7 karakter unggul yang meliputi
karakter jujur, disiplin, mandiri, cerdas, peduli, amanah dan
tanggung jawab serta pola hidup bersih dan sehat. Para santri
diharuskan mengikuti seluruh kegiatan pondok, semua kegiatan
yang dilaksanakan ini agar dapat membina karakter santri. Namun
dalam hal ini penulis melakukan penelitian pada santri Pondok
Pesantren Ar-Rohmah khususnya mengenai program khidmah
(pengabdian).

Tradisi khidmah juga mempunyai kajian seperti yang
dilakukan oleh Yunita Rahayu dan Sudrajat, yang memperoleh ilmu
agama atas restu kiai sebagai khidmah, atau ngabdi dalam kajian
ini, menemukan bahwa perbuatan tersebut dilatar belakangi oleh
penekanan hawa nafsu. Untuk mempelajari tasawuf, belajar dengan
ikhlas, dan memberi manfaat bagi orang lain.(Yunita Rahayu dan
Avrief Sudrajat, 2017).

Sedangkan yang membuat penelitian ini lebih menarik
karena penulis meneliti tentang upaya pesantren dalam membentuk



mental spiritual santri melalui tradisi khidmat yang belum
diadakan penelitian sebelumnya.

Program khidmah (pengabdian) atau ngawulo yang
dijalankan di Pondok Pesantren Ar-Rohmah adalah bagian dari
tradisi pesantren yang diadopsi sebagai metode pembentukan
mental dan spiritual bagi para santri. Khidmah diartikan sebagai
pengabdian yang melibatkan kesetiaan kepada orang lain, dengan
menempatkan santri di berbagai unit usaha milik pesantren untuk
membantu dalam pengelolaannya. dan sesuai dalam porsi
kemampuan masing-masing santri.

Khidmah (pengabdian) diartikan sebagai ungkapan bentuk
terimakasih, atas kesempatan dan pengalaman belajar yang
diberikan oleh para ulama, dengan harapan dapat meraih berkah
dari ilmu yang dipelajari. Hal ini mendorong semangat para santri
untuk mengikuti program khidmah dengan penuh dedikasi, dan
menunjukkan konsep pengabdian, dan kesetiaan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan yang ditandai dengan konsistensi perkataan dan
perbuatan, kejujuran dan cinta kebenaran, sehingga terbentuklah
kesetiaan, mahabbah kepada guru, tanggung jawab dan
penghormatan terhadap martabat manusia (Kokom Komalasari dan
Didin Saripudin, 2017).

Program khidmah (pengabdian) yang dilaksanakan di pondok
pesantren tidak berbeda dengan kebiasaan para sesepuh yang
mewariskan ilmu kepada seorang guru seiring berjalannya waktu.
Point ini, menurut hadist Nabi Muhammad SAW.

GIAD daana oa g3l el ¥

“Tidak ada ketaatan kepada makhluk dalam berbuat maksiat

kepada sang Khalig (Allah) (Nawawi Al-Bantani, 1897).”

Qoul Nabi Muhammad tersebut menjadi dasar pedoman etika
bagi para santri, dalam menuntut ilmu kepada kiai atau guru.
Hubungan antara guru dan murid diibaratkan raja dan prajurit yang
selalu patuh dan taat atas perintah gurunya, dengan cara
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menunjukkan bentuk khidmah atau pengabdian yang tinggi kepada
apapun yang keluar dari kiai selagi tidak melanggar syariat agama.

Demikian juga yang terjadi di Pondok Pesantren Ar-Rohmah,
yang keberadaan seorang kiai akan dianggap sebagai orang yang
telah berjasa, yakni telah mengajarkan ilmu, sehingga para santri
rela mengabdikan diri mereka selama menempuh pendidikan di
pondok pesantren Ar- Rohmah. Sementara itu, bagi sebagian santri
pondok pesantren Ar-Rohmah masing-masing santri memiliki
kecerdasan yang berbeda. Oleh sebab itu tidak semua santri bisa
menjalankan khidmah seperti mengajar, memimpin yasin tahlil,
manaqib, maulid diba’, dan mengimami solat jama'ah. Yang
notabenya bisa meningkatkan mental spiritual santri. Akan tetapi
mental spiritual itu sendiri bisa muncul dengan jalan yang berbeda
seperti contoh menjaga kantin pondok pesantren, mengikuti
kegiatan ro’an (bersih-bersih pondok pesantren) sampai dengan
ikut andil dalam pembangunan pondok pesantren yang apabila ada
perluasan bangunan atau terjadi kerusakan pada bangunan itu
sendiri yang dimana ketika semua itu bisa memunculkan sifat sabar
dan ikhlas dengan hanya mengharapkan ridho Allah dan
mengesampingkan ujrah (upah) dari kiai maupun assatidz
setempat.

Selain itu, program khidmah oleh beberapa santri kurang
menyakini atau adanya kegelisahan mengenai tradisi khidmah ini,
dikarenakan mereka merasa diwajibkan, Untuk menyelesaikan
tugas yang mungkin tidak sejalan dengan minat atau bakatnya,
para santri harus tetap patuh dan menjalankan tanggung jawab
yang diberikan kepada mereka. Hal ini dapat mempengaruhi
pencapaian belajar mereka secara keseluruhan. Akibatnya,
beberapa santri mungkin kesulitan menyelesaikan tugas tepat
waktu dan tidak dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi sesuai dengan rencana yang ada di lembaga pendidikan
lain.

Fenomena ini kemudian menjadi isu yang juga disoroti oleh
sebagian wali santri yang merasa cemas akan masa depan anak



1.2

1.3

mereka. Mereka merasa bahwa program khidmat membatasi waktu

belajar anak mereka ( Abdillah Aufa, 2022).

Namun perlu diketahui bahwa di Pondok Pesantren Ar-
Rohmah berbeda, yakni ketika ada santri baru masuk pondok
pesantren, mereka tidak di halangi untuk masuk dunia pengabdian
akan tetapi dari pondok sendiri tidak memaksakan kehendak santri
baru untuk terjun ke dunia pengabdian melainkan apa yang mereka
kerjakan sesuai dengan porsinya masing-masing. Pondok Pesantren
Ar-Rohmah lebih mengutamakan kepada santri yang sudah ke
jenjang aliyah.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut,maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren Ar-
Rohmah Panjang Kota Pekalongan untuk memperoleh informasi
yang akurat tentang penerapan program khidmah, penulis perlu
menganalisis sejauh mana peran terhadap para santri yang telah
mengikutinya. Oleh karena itu, langkah-langkah dilakukan untuk
lebih mendekatkan penelitian kepada tujuan yang di inginkan,
penulis mengambil judul “Peran Khidmah (pengabdian) di
Pesantren Dalam Membina Mental Spiritual Santri Pondok
Pesantren Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota Pekalongan™.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
diatas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian
yaitu sebagai berikut :

1. Santri membutuhkan pembinaan mental spritual dengan
menggunakan peran khidmah dalam pembelajaran di Pondok
Pesantren.

2. Kurangnya jiwa loyalitas santri pada pondok pesantren.

Pembatasan Masalah :

1. Penerapan program khidmah dalam membina mental spiritual
santri di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota
Pekalongan.

2. Peran khidmah di pesantren dalam membina mental spiritual
santri Pondok Pesantren Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota
Pekalongan



1.4

1.5

1.6

Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran khidmah (Pengabdian) di pesantren dalam
membina mental spiritual santri?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat khidmah
(pengabdian) di pesantren dalam membina mental spiritual
santri?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dibahas, maka
tulisan ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan peran khidmah di pesantren dalam membina
mental spiritual santri di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Panjang
Wetan Kota Pekalongan.

2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat khidmah
di pesantren dalam membina mental spiritual santri.

Manfaat Penelitian

Peneliti membagi beberapa manfaat dalam penelitian yang
akan diteliti diantaranya secara teoritis dan praktis:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Aspek manfaat secara teori mengharapkan bisa dalam
berkontribusi terhadap khazanah keilmuan sehingga dapat
bermanfaat terutama bagi santri pondok pesantren salaf Ar-
Rohmah mengenai pentingnya khidmah bagi santri dan juga
bagi peneliti bisa mengambil banyak hikmah dan ilmu dari apa
yang telah diteliti tentang peran dari khidmah.

1.6.2 Manfaat Praktis

Konteks manfaat dari segi praktiknya berharap dapat di
gunakan dalam memandukan program pendidikan di
lingkungan Pondok Pesantren, khususnya di lingkungan Ar-
Rohmah, serta Pondok Pesantren lainnya yang sedang mencari
cara-cara inovatif untuk menentukan arah pendidikan yang
selaras dengan cara yang modern atau mengikuti zaman.
Masyarakat tanpa harus meninggalkan dasar amaliyah-amaliyah
pesantren yang diberikan oleh para guru-guru terdahulu.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan ini merupakan hasil penelitian yang bertujuan
menjawab rumusan masalah mengenai pelaksanaan khidmah
dalam membina mengtal spiritual santri di Pondok Pesantren Ar-
Rohmah Panjang Wetan Kota Pekalongan. Berdasarkan data yang

diperoleh, berikut adalah kesimpulan yang dapat di ambil
1. Peran Khidmah Pesantren Dalam Membina Mental Spiritual
Santri di Pondok Pesantren Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota

Pekalongan

Hasil penelitian ini mengindifikasikan bahwa peran
khidmah di Pondok pesantren Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota
Pekalongan berfungsi untuk membina mental spiritual santri
yang bertujuan santri menjadi bertanggung jawab serta ikhlas
menjalankan tugasnya, bahkan sampai mereka lulus dari
Pondok Pesantren berkecimpung langsung dengan masyarakat.
Mereka akan paham betul akan tugasnya dan lebih
mementingkan pelayanan kepada masyarakat seperti mereka
berkontribusi ketika masih dalam pondok pesantren serta
memahami aturan yang berlaku dalam bermasyarakat. Dalam
wawancara yang dilakukan dengan pengasuh pondok pesantren
dan lurah pondok pesantren, terungkap bahwa program khidmah
(pengabdian) ini dirancang secara sitematis, termasuk
pelaksanaan program khidmah di khususkan kepada santri yang
sudah di jenjang aliyah sedangkan santri yang masih tingkat
awaliyah dan tsanawiyah masih dalam proses pembelajaran
yang penuh akan tetapi tidak menutup luang ketika santri akan
ikut serta dalam program khidmah. Dari sudut pandang santri
yang khidmah pun program khidmah tidak hanya meningkatkan
rasa tanggung jawab melainkan ketika sudah khidmah biasanya
santri itu cenderung akan menjadi orang yang ikhlas, tawadhu,
anak yang peduli dengan orang lain , kemudian berperannya
lagi adalah membina santri yang sudah menjelang
menyelesaikan Pendidikan di dalam pondok di itu akan menjadi
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anak yang peduli, anak yang mau memahami orang lain inilah
yang sebenarnya dibutuhkan anak santri sehingga kelak akan
selalu lestari sampai santri lulus dari pondok pesantren.

2. Faktor-faktor Pendukung & Penghambat Khidmah Santri Dalam
Membina Mental Spiritual Santri Pondok Pesantren Ar-Rohmah
Panjang Wetan Kota Pekalongan

Dalam wawancara Bersama santri yang khidmah di
Pondok Pesantren Ar-Rohmah Panjang Wetan Kota pekalongan,
muncul sejumlah informasi mengenai faktor yang mendukung
yaitu adanya pengawasan langsungh dari pengasuh dan lurah
pondok, serta tidak hanya pengawasan saja namun memberikan
dorongan motivasi dan mendapatkan teman yang sama-sama
excited (semangat) dalam melaksanakan program khimah
dengan semangat. Meski demikian, terdapat bebrapa tantangan
yang harus di hadapi seperti yang dikatakan oleh pengasuh
pondok pesantren terkait lingkungan dan okasi yang terlalu
mepet dengan masyarakat dan juga kondisi infrastruktur yang
kurang nyaman serta penurunan tanah di daerah utara sehingga
terhambatnya ialah ngejar pembangunan dengan lingkungan.
Karena memang letak pondok pesantren Ar-Rohmah yang
berada di sisi utara yang dimana dekat dengan Pantai sehingga
setiap tahunnhya itu tanah serta akses terkikis dan juga kendala
lain seperti yang dikatakan oleh santri yang khidmah seperti ada
santri yang terhenti dalam proses khidmah hanya karena faktor
keluarga karena kurangnya pemahaman aka napa itu pengabdian
yaitu terkait khimah di pondok pesantren itu sendiri.

5.2 Saran
Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian, berikut ini
terdapat beberapa saran yang busa disampaikan:

1. Bagi pengasuh pondok untuk terus memberikan progam
khidmah santri yang sudah tahap aliyah, progam khidmah yang
mencangkup berbagai bidang dalam kegiatan-kegiatan yang ada
di dalamnya. Khidmah sebagai cara santri untuk
mempersiapkan diri menghadapi masyarakat dengan ilmu
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pesantren dan menggali soft skill yang dimilki para santri,
dengan terus memberikan motivasi kepada santri-santri untuk
tidak pulang sebelum khidmah di pondok.

. Di harapkan bagi Lurah pondok untuk terus memberikan

pengarahan dan bimbingan kepada santri-santri untuk selalu
menjalankan tugas khidmah sebaik mungkin.

. Bagi santri khidmah untuk lebih semangat dalam menjalankan

tugas Khidmah yang diberikan oleh pondok dengan penuh rasa
Ikhlas dalam menjalankannya.

. Di harapkan kepada wali santri untuk selalu memberikan

dukungan kepada anaknya dan memotivasi anak agar bisa
mondok sampai lulus.
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